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Sari — Daerah penelitian ini terletak di Pulau Kabaena yang merupakan suatu pulau yang kaya akan sumber
daya nikel. Daerah penelitian masuk ke dalam formasi kompleks ultramafik yag terdiri dari batuan-batuan
ultramafik, seperti peridotite, dunite dan serpentinite. Pada daerah penelitian yang merupakan daerah
pertambangan ditemukannya kadar nikel yang berbeda-beda pada tiap bukaan tambang (pit) sehingga
menyebabkan terjadinya perbedaan kadar nikel pada saat dilakukannya ore getting. Didapatkan hasil dari kadar
nikel yang termasuk low grade hingga high grade, dari adanya perbedaan kadar tersebut menyebabkan adanya
beberapa tumpukan material dari ore getting memiliki kadar yang kecil sehingga tidak dapat untuk dikirim ke
smelter. Salah satu faktor yang mempengaruhi kadar nikel adalah batuan dasar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh karakteristik batuan dasar terhadap kadar nikel pada endapan nikel laterit.

Metode yang digunakan pada penelitian Kali ini adalah dengan melakukan survey lapangan secara
langsung mencakup pengambilan data litologi dan data hasil pemboran dari daerah penelitian. Data pemboran
yang digunakan berjumlah 5 titik bor pada tiap daerah dengan jenis batuan dasar yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan analisis petrografi dan analisis geokimia menggunakan XRF (X-Ray Fluorescence).

Daerah penelitian memiliki tiga satuan batuan yang berumur Kapur Awal (79 — 137 jtl) yaitu, Satuan
Dunite Wulu, Satuan Peridotite Wulu, dan Satuan Serpentinite Wulu. Dari hasil analisis geokimia adanya unsur-
unsur geokimia utama (major) seperti Ni, Fe, SiO2, dan MgO. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa batuan
dasar dunite memiliki kadar Ni paling tinggi dibandingkan dengan batuan dasar peridotite dan serpentinite
dengan kadar Ni pada zona limonit 0,95%, pada zona saprolit sebesar 1,60% dan pada zona batuan dasar sebesar
0,54%, dengan kadar Ni tertinggi pada daerah berlitologi dunite yang pernah didapat sebesar 2,71%. Pada
batuan dasar peridotite didapatkan pada zona limonit mengandung Ni sebesar 0,92%, pada zona saprolit sebesar
1,29% dan pada zona batuan dasar sebesar 0,53%. Pada batuan dasar serpentinite didapatkan pada zona limonit
mengandung Ni sebesar 0,86%, pada zona saprolit sebesar 1.23% dan pada zona batuan dasar sebesar 0,49%.
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa batuan dasar memiliki peranan penting dalam tinggi-rendahnya
kadar Ni, sehingga dengan batuan dasar yang berbeda maka kadar Ni yang terbentuk juga akan berbeda.

Kata Kunci : Geologi, Laterit, Batuan Dasar, Kadar Ni, Pulau Kabaena

PENDAHULUAN
Indonesia memberikan sumbangsi produksi nikel di dunia sebesar 15% yang membuat Indonesia termasuk
kedalam tiga negara yang mempunyai produksi bahan galian logam nikel terbesar di dunia (Fitrian, 2011).

Nikel Laterit adalah produk residual pelapukan kimia pada batuan ultramafik. Proses ini berlangsung selama
jutaan tahun dimulai ketika batuan ultramafik tersingkap di permukaan bumi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi pembentukan endapan nikel laterit adalah batuan dasar. Selain mempengaruhi pembentukan
endapan nikel, batuan dasarjuga sangat berpengaruh terhadap kadar dari endapan nikel laterit (Adi Kurniadi,
2018).

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah ditemukannya kadar Ni yang berbeda-beda pada tiap
bukaan tambang (pit) pada daerah penelitian sehingga menyebabkan terjadinya kesenjangan kadar nikel pada
saat dilakukannya ore getting . Pada saat ore getting terdapat hasil dari kadar nikel yang termasuk low grade
hingga high grade, dari adanya perbedaan kadar tersebut menyebabkan adanya beberapa tumpukan material dari
ore getting tersebut memiliki kadar yang kecil sehingga tidak dapat untuk dikirim ke smelter. Untuk mencegah
terjadinya kesenjangan kadar nikel pada saat ore getting, maka saya melakukan penelitian tentang faktor apa
yang mempengaruhi kadar nikel pada bukaan tambang yang satu dengan yang lainnya memiliki kadar nikel
yang berbeda-beda, salah satu faktor pembentukan nikel laterit yang berkaitan dengan kadar nikel adalah batuan
dasarnya, sehingga saya ingin mengetahui hubungan dari karakteristik tiap batuan dasar terhadap kadar nikel
pada daerah penelitian.
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Daerah penelitian yang merupakan bagian lengan Sulawesi Tenggara yang memiliki beragam batuan ultramafik
seperti dunite, peridotite, dan serpentinite sebagai batuan dasar penghasi nikel, sehingga dengan keberagaman
tersebut sangat menarik untuk diteliti pengaruhnya terhadap kadar nikel yang dihasilkan.

KAJIAN PUSTAKA

Geologi

Daerah penelitian yang berada di Pulau Kabaena secara stratigrafi dari yang termuda hingga tertua, terdiri atas :

a. Aluvium (Qa), merupakan endapan paling muda berumur Holosen terdiri atas lumpur, lempung, pasir,
kerikil, dan kerakal.

b. Formasi Langkowala (Tml), berumur Miosen terdiri atas konglomerat, batupasir, serpih, dan setempat
kalkarenit.

c. Komplek Pompangeo (Mtpm), berumur Kapur — Paleosen terdiri atas sekis mika, sekis glokofan, sekis
amfibolit, sekis klorit, rijang berlapis sekis genesan, pualam,dan batugamping malih.

d. Formasi Matano (Km), berumur Kapur terdiri dari batugamping terhablur ulang dan terdaunkan, rijang
radiolaria, dan batusabak.

e. Komplek Ultramafik (Ku), merupakan batuan tertua berumur Kapur terdiri atas harsburgit, dunit, wherlite
serpentinit, gabro, basal, dolerit, diorit, mafik malih, amfibiolit magnesit, dan setempat rodingit
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Gambar 1. Geologi Regional Pulau Kabaena, Simandjuntak dkk.(1993)

Batuan Dasar Endapan Nikel Laterit

Batuan Ultrabasa hadir dalam bumi sebagai komponen utama penyusun mantel atas di bawah kerak benua atau
kerak samudera (Kadarusman, 2009). Secara sederhana batuan beku ultramafik adalah batuan beku yang secara
kimia mengandung kurang dari 45% SiO2 dari komposisinya. Kandungan mineralnya didominasi oleh mineral-
mineral berat dengan kandungan unsur-unsur seperti Fe dan Mg (Ahmad, 2006).

Batuan ultramafik merupakan batuan yang menjadi sumber bagi endapan nikel laterit dan nikel sulfida. Selain
sebagai sumber nikel, batuan ultramafik juga dapat menjadi induk dari kromit, logam dasar, kelompok logam
platinum (PGM), intan, dan bijih besi laterit (Kadarusman, 2009).

Contoh batuan ultramafik adalah dunite, piroksenit, hornblendit, serpentinite, dan peridotit, namun dalam
kaitannya dengan nikel laterit, dari beberapa batuan ultramafik tersebut hanya ada beberapa batuan yang dapat
menjadi batuan dasar dari endapan nikel laterit, yaitu dunite, peridotit dan serpentinite, namun dalam beberapa
kasus batuan piroksenit juga bisa mengandung nikel. Batuan yang dapat menjadi batuan dasar dari nikel laterit
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harus memiliki kandungan mineral mineral berat seperti olivine dan piroksen yang mempunyai kandungan
unsur-unsur seperti Fe dan Mg serta mengandung SiO2 yang kurang dari 45%.

Endapan Nikel Laterit

Menurut Waheed Ahmad (2008), Laterit nikel adalah tanah sisa yang telah berkembang di atas batuan ultrabasa
melalui proses pelapukan kimia dan pengayaan supergen. batuan ultramafik pada kondisi lingkungan dengan
curah hujan tinggi dan dikontrol oleh pergerakan fluktuatif muka air tanah. Proses leaching unsur-unsur mobil
menyebabkan konsentrasi sisa unsur immobile seperti besi (Fe), nikel (Ni), dan kobalt (Co). Secara umum, bijih
nikel laterit dapat dibagi menjadi tiga tipe berdasarkan kandungan mineral pembawa nikel menurut Brand
(1998) dan Elias (2002) yaitu:

a.

b.

Hydrous Mg Silicate Ore

Mineral silikat utama pembawa nikel adalah Garnierite.

Clay Silicate Ore

Mineral lempung utama pembawa nikel adalah grup Smectite seperti Nontronite
Oxide Ore

Mineral oksida utama pembawa nikel adalah Goethite

Profil Endapan Nikel Laterit
Profil Nikel laterit pada umumnya adalah terdiri dari 4 zona gradasi sebagai berikut,
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Gambar 2. Profil Endapan Nikel Laterit (Waheed Ahmad, 2006)

Tanah Penutup atau Top soil (biasanya disebut “lron Capping”) Tanah residu berwarna merah tua yang
merupakan hasil oksidasi yang terdiri dari masa hematit, geothit serta limonit. Kadar besi yang terkandung
sangat tinggi dengan kelimpahan unsur Ni yang sangat rendah.

Zona Limonit Berwarna merah coklat atau kuning, berukuran butir halus hingga lempungan, lapisan kaya
besi dari limonit soil yang menyelimuti seluruh area.

Zona Saprolit Merupakan campuran dari sisa — sisa batuan, bersifat pasiran, saprolitic rims, vein dari
garnierite, nickeliferous quartz, mangan dan pada beberapa kasus terdapat silika bozwork, bentukan dari
suatu zona transisi dari limonit ke bedrock. Terkadang terdapat mineral quartz yang mengisi rekahan,
mineral mineral primer yang terlapukan, chlorit. Garnierite dilapangan biasanya diidentifikasi sebagai
“colloidal talk” dengan lebih atau kurang nickeliferous serpentine. Struktur dan tekstur batuan asal masih
terlihat.

Batuan dasar (Bedrock) Tersusun atas bongkahan atau blok dari batuan induk yang secara umum sudah tidak
mengandung mineral ekonomis (kadarnya sudah mendekati atau sama dengan batuan dasar). Bagian ini
merupakan bagian terbawah dari profil laterit.


ikhwannur.adha@gmail.com
Text Box
p-ISSN 2356-024X
e-ISSN 2987-100X


METODE

Richelin Eksa J, Sutarto, Jatmika Setiawan, Faried Ardian P

Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan dalam mendapatkan
data primer ialah melakukan pemetaan geologi maupun laterit dan analisis laboratorium berupa analisis
petrografi. Sedangkan data sekunder yaitu data pemboran berupa data geokimia yang dianalisis menggunakan

metode X-Ray Fluoresence.
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Gambar 3. Diagram alir penelitian

Berdasarkan hasil pemetaan geologi dan juga analisis petrografi, pada daerah penelitian didapatkan tiga jenis
batuan dasar, yaitu dunite, peridotite dan serpentinite. Kemudian pada daerah dengan batuan dasar yang
beragam tersebut diambil lima titik bor yang dilengkapi dengan data geokimia hasil dari analisis menggunakan
alat XRF (X-Ray Fluorescence), yang mengahsilkan unsur-unsur major seperti unsur Fe, MgO, SiO2 dan Ni
yang kemudian dilakukan analisis berdasarkan geokimia untuk mendapatkan pembagian zona limonit, saprolite
dan zona batuan dasar (bedrock). Namun untuk unsur yang difoukuskan pada penelitian ini adalah unsur nikel

(Ni, %).

Terdapat data geokimia pada kelima data bor dengan litologi batuan serpentinite (Tabel 1), batuan peridotite
(Tabel 2) dan batuan dunite (Tabel 3) hasil dari analisis menggunakan alat XRF XRF (X-Ray Fluorescence).
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Tabel 1. Unsur-unsur geokimia pada lima titik bor dengan litologi batuan serpentinite

RS 1 RS_4
Assay Result =
Tebal (m) Zona Assay Result
Ni Fe MgO Si02 Tebal (m) Zona Ni Fe Mgo Si02
L R 078 | 23,52 | 883 | 4682 1 limo | 1,03 | 3051 | 374 | 4255
1 sapr 0,69 13,22 24,82 49,77 - : = . .
1 = pr 0’40 3 ’73 33’01 50,65 1; limo 0,68 16,30 1,98 69,54
: brF:( = = o 1 sapr 1,97 17,87 | 2323 | 51,43
07 brk 0'36 6’54 39’31 47'17 0,6 sapr 1,56 15,84 20,97 56,10
: e : i 0,4 sapr 1,10 13,27 | 27,00 | 5357
= Assay Result 0,6 sapr 0,56 11,26 28,56 54,03
Tebal (m) Zona . . ) T 1 sapr | 041 835 | 355 | 57,39
1 limo | 080 | 2320 | 809 | 5011 0.5 237 788 | 9616 | 5933
1 brk 0191 11’49 25; 84 49’97 95 bk 033 Gt 34,15 2ot
1 brk 0149 9 ’58 33101 52'03 X IS a2 S2l 2880 s
) ) A q
RS_5
1 brk 0,36 7,44 39,45 51,10
Assay Result
RS_3 Tebal (m) Zona = =
Assay Result Ni Fe MgO Sio2
Tebal (m) Zona Ni Fe Mg0 Si02 1 limo 1,01 31,55 1,86 36,25
1 T 062 14 60 085 63.08 0,6 limo 1,02 15,64 2,20 66,62
) 3 , A
04 e 0.55 11.09 067 71.60 0,4 sapr 2,01 21,05 16,30 43,91
5 ) . A /
= 1 sapr 1,92 15,39 23,25 51,92
0,3 limo 1,69 | 20,29 10,90 | 48,51 z P = R R
03 sapr 2,07 | 11,23 2936 | 47,74 = 2dbl T = e
1 sapr | 167 | 1562 | 2038 | 4865 . 5:‘:(' . o T o T aea
0,6 sapr 1,33 12,60 22,87 48,09 i . - - .
0,4 sapr | 0,86 | 11,13 | 2630 | 5361 08 brk 045 780 | 3022 | 4754
1 DR 0,53 7,84 27,58 53,06 1 brk 0,32 5,89 32,28 42,83
Tabel 2. Unsur-unsur geokimia pada lima titik bor dengan litologi batuan peridotite
RP_1
Assay Result
Tebal (m) Zona N Te 502 - e
1 limo | 0,602 | 39,426 | 2,001 | 5,995
1 limo 0,684 33,607 7,447 11,411 | Tebal (m) Zona sk Tebal (m) Zona [ssay RosUt
01 BRI oao0 [ancos [ a3 | 507 el ors | 600 |t JRIEE % | Tt fee | 6%
0,15 li 05 | 41,009 | 2611 | 494 it 4 ’ 3 . - : : -
03 ﬂ:ﬂ 0572 | 39,557 | 0,703 | 4577 L limo | 072 | 3534 | 051 | 587 1 ImCR 067 | 3751 L 179 [ 707
1 limo 0:764 38:944 1:879 5:071 1 limo 0,85 34,55 2,14 7,32 1 limo 0,74 37,59 1,70 6,53
1 limo 0,88 38,636 1,773 4,83 1 limo 0,84 38,50 1,14 5,08 1 limo 0,81 37,64 1,60 6,04
1 limo | 0873 | 38,778 | 2,171 | 4,955 1 limo | 092 | 3606 | 223 6,71 0,50 :f’"° 081 | 3543 | 163 7.25
1 limo | 1,114 | 36532 | 2,254 | 7,644 04 limo | 091 [ 3644 [ 094 | 607 025 mo (1”22 ig‘gg 121'4:4 ;g‘gg
0,65 limo | 1,241 | 32,627 | 2,636 | 11653 1 limo | 088 | 3075 | 142 | 11, e Sapr T T 100t T o T 2343
0,35 sapr | 2,195 17 | 10119 | 26,529 1 limo | 089 | 2738 | 153 | 1635 n Sapr R R R R
1 sapr 1,953 16,126 13,535 26,653 91 limo 0,97 35,55 0,73 9,78 S2p0 L 5 L L
: : : : 1 sapr | 191 | 12,17 | 11,79 | 29,99
1 sapr | 1,476 | 16,944 | 11,046 | 24972 1 i 7 | 2682 | 182 | 2022 Sapr : : 2 :
1 sapr | 0,868 | 21,427 | 10,66 | 20,758 mo_ 0% o8 > = 1 sapral 179 1 1155 | 1051 | 3026
1 sEE r | 0786 | 15398 | 11421 | 25011 ! limo 108 | G193 | 184 | 103 1 il Ut 115 0 1072 | 4315 [ 3192
1 sapr 1,328 | 14,408 | 22,149 | 41,749 ! limo | 105 | 3084 | 314 | 771 = sapr | 129 | 919 | 1188 | 3278
1 B 1 [ 115 [ 101 [ 303 : limo | 104 | 2836 | 368 | 1847 1 sapr | 125 | 13,19 | 979 | 2964
5 sa”r e v R R i limo | 119 | 3438 | 250 | 9,82 1 sapr | 1,01 | 1291 | 1124 | 32,57
1 sazr 0 ;307 ) ‘357 1’2 ) 30’ 403 1 limo 1,17 30,25 4,71 12,40 1 sapr 1,45 12,24 15,00 29,10
06 B0 0735 | 10403 | 13985 | 20525 1 limo | 149 | 2636 [ 500 [ 17,07 1 sapr_| 133 | 1275 | 11,76 | 31,02
08 brk | 0753 | 10,888 | 13,339 | 28,575 1 limo | 168 | 1456 | 1111 | 2687 = e 159 1 1726 | 1089 | 2673
05 brk | 0813 | 7,764 | 15716 | 28474 1 limo | 106 | 1950 | 590 | 31,67 1 Sapr 159 | 1805 1 1041 | 2556
RP 2 1 limo | 103 | 2748 | 189 | 1899 1 S 167 | 1386 | 1262 | 28,54
oy - TR T imo | 101 | 2209 | 396 | 234 1 sapr | 121 | 2082 | 800 | 2284
gl o Ni Fe si02 1 limo | 1,01 | 1913 | 621 | 43,03 ois AL i:i 139;7291 i::i ;:gg
1 limo | 062 | 3840 | 229 | 605 1 limo | 1218 | 2251 | 585 | 1999 : 23pL : : : :
n TP o s | aas | cor 1 = 1,0 sapr | 1,10 | 1199 | 1071 | 32,91
, ; 5 ) sapr | 174 | 1281 | 1092 | 2677 55 im T o T e e
1 lim 073 | 3991 | 183 4,5 / b 2 : . 2
mo ] : s ; 1 sapr | 181 | 1758 | 963 | 2377 36 brk | 061 | 665 | 3416 | 47,32
: Imo_. 076 3072 | 182 | 20 E sapr | 1455 | 1413 | 1195 | 2568 10 bk | 043 | 50 | 3802 | 4449
1 o 087 3980 | 063 242 1 sapr_| 1295 | 1463 | 1151 | 2500 10 brk 0,47 5,87 3525 | 44,12
i :‘:g ?’?: :3:; i':g :';‘; 05 sapr | 1,184 | 1085 | 14,15 | 20,02 RPS
I
= = - - 9,52 12,91 26,23
1 limo 1,07 38,74 2,40 518 2 ald 220 Tebal (m) Zona Lefijiaili
T e e T om e 06 sapr | 1617 | 12,36 | 12,96 | 26,38 Ni Fe Mgo | sio2
1 sapr | 177 | 1626 | 773 | 212 1 bld | 1268 | 644 | 168 | 2891 1 limo | 087 | 3439 | 212 | 11,13
1 apr | 155 | 2094 | 620 | 2495 1 sapr | 1396 | 11,79 | 12,05 [ 27,11 1 limo | 083 | 3518 | 350 [ 14,20
1 sapr | 099 | 2718 | 139 | 159 1 bld | 1179 | 751 | 1592 | 2964 1 limo | 080 | 3558 | 200 [ 13,39
1 sapr 117 2748 | 3,15 22,85 1 sapr | 1,231 | 1235 | 1187 | 2817 1 limo 1,03 3432 | 248 11,95
1 sapr 137 | 2274 | 7,74 | 29,80 1 sapr | 1212 | 1052 | 1245 | 27,9 1,00 sapr | 088 | 31,31 | 288 | 1586
1 sapr 124 | 2011 | 1014 | 3897 1 brk 0,76 652 | 17,05 | 2845 E i 046 652 | 1599 | 3313
1 sapr | 131 | 2141 | 703 | 3711 1 brk | 0467 | 534 | 1868 | 30,9 1,00 = 042 | 468 1 1803 | 3930
1 sapr 1,34 11,40 27,99 49,74 1 brk 0,45 6,16 18,33 27,47 i brk g’:; fl’8234 z;’:z ij‘gg
1 sapr 1,10 944 | 2876 | 4162 brk 44 5,95 3601 | 4336 L 3 - : i
2 i 0,448 2 2 - 1 brk 042 | 552 | 1882 | 34,04
1 sapr_| 071 789 | 32,94 | 4875 , , ; g
1 brk 047 7,58 | 3357 | 4569
05 brk 046 | 7,22 | 3214 | 4337
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Tabel 3. Unsur-unsur geokimia pada lima titik bor dengan litologi batuan dunite

RD_1
Assay Result
Tebal (m) Zona N Fe Mgo sio2
1 limo 1,03 3945 | 2,10 12,46
1 limo 1,04 | 3878 133 11,87
1 sapr 190 | 2193 | 449 28,31
1 sapr 2,32 1577 | 7,03 | 3415
1 sapr 2,55 1188 | 11,72 | 3530 £
Assay Result
1 sapr 2,00 | 2055 | 444 | 32,16 | Tebal(m) | Zona - -
1 sapr 137 | 2151 | 579 32,86 . . . : .
S ETRE R m——— TR A
0,5 sapr 1,20 19,08 4,77 37,60 . 5 1’10 42’42 1,26 P 66
05 bid 0,97 7,24 1577 | 32,14 . . . :
1 o 117 16,81 6,19 3336 1 sapr 2,44 7,95 18,07 31,80
5 i 57 = 90 | aioe 1 sapr 2,10 1289 | 139 | 3056
R M R ——— i M RE AR
1 sapr 0,96 1588 | 7,91 | 32,87 . C 5 .
R i B T B BRTCE
1 brk 0,39 6,60 1652 | 30,52 i : ] i
1 brk 0,38 6,21 17,70 | 31,34 L i 033 113 1835 | 237
= 1 brk 0,40 6,04 17,81 | 3024
1 brk 0,42 6,65 19,84 | 3336
Tebal (m) Zona Assay hesuk RD_5
Ni Fe MgOo sio2 [T
1[limo 1,25 3588 | 3,57 1514 | Tebal(m) | Zzona - -
1[limo 1,21 39,89 1,03 11,12 . Ni i Mgo 2
1[limo 127 3880 | 3,20 11,79 L limio s 2515 i L
0,6]sapr 201 | 27,83 | 330 | 2443 1 lio 0584 | 2431 | 01 | 4726
0,4|bld 2,71 8,87 1439 | 2857 1 lima DA2 | 3955 | 034 | 9%
1[sapr 2,22 22,35 501 28,38 = i g75 2937 L 513
1[sapr 2,55 1414 | 1236 | 2717 i e 0,51 28,79 079 7,94
1[sapr 2,25 2207 | 393 28,77 1 lims 0,69 4607 | 04 4,92
B s e Teetetent o
1[sapr 2,04 8,59 1595 | 32,85 2 5 : :
0,6|sapr 2,02 14,37 9,56 32,45 L >80 L8 20,85 842 23,59
0,4|bld 1,68 7,02 1733 | 3091 1 29pF 0.95 12,15 291 £1.39
T = o EE | 1 sapr 1,98 9,81 1577 | 2992
1lbrk 0,58 7,15 1834 33,14 1 sapr 1,70 11;15 16,10 29,72
1 i TEET AR 1 sapr 1,45 11,07 | 1315 | 30,08
% 1 sapr 1,04 8,37 1362 | 32,10
Tebal(m) | Zona b T T oo [ ose | o7s | 1520 [ 310
Ni Fe MgO si02 ; 2 2 :
1 limo 1,41 40,32 1,16 10,66 - tlils g38 563 17,63 | 31,38
1 Tits 148 39,95 05 10,88 1 sapr 0,36 571 18,49 32,47
1 limo 185 | 3579 | 134 | 1398 L brk 0,40 ok 1 2078 | 3307
. sanr 55 [k | 5n S 1 brk 0,33 6,16 | 2005 | 3244
1 — o o e T 1 brk 0,34 476 | 2079 | 3121
S e = Soms | s — 1 brk 0,31 483 | 2071 | 3044
1 sapr 1,66 9,1 1488 | 2797
1 sapr 1,43 8,95 1557 | 2949
1 brk 0,73 5,96 1834 | 2737
1 brk 074 585 | 2026 | 2869
1 brk 0,66 544 | 2124 | 2841

HUBUNGAN KARAKTERISTIK BATUAN DASAR TERHADAP KADAR Ni

Berdasarkan persebaran batuan dasar dan data bor beserta data geokimianya, persebaran unsur Ni dapat
diketahui melalui kadar unsur Ni yang tersebar di zona limonit, zona saprolit dan zona batuan dasar pada daerah
penelitian dengan jenis batuan dasar yang berbeda, diantaranya terdapat batuan dasar peridotite, serpentinite dan
dunite. Dari ketiga batuan dasar tersebut memiliki hasil persebaran unsur Ni yang berbeda pada tiap zona laterit.

Zona Limonit

Kadar unsur Ni tertinggi berada pada zona limonit dengan batuan dasar berjenis dunite dengan kadar unsur Ni
rata-rata dari 5 data titik bor sebesar 0,95%, sedangkan pada limonit dengan batuan dasar peridotite memiliki
kadar unsur Ni sebesar 0,92% dan pada limonit dengan batuan dasar serpentinite memiliki kadar Ni sebesar
0,86%.
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Kadar Ni di Zona Limonit
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Gambar 4. Persebaran unsur Ni pada zona limonit

Zona Saprolit

Zona saprolite yang menjadi tempat terkayakannya unsur Ni pada endapan nikel laterit memiliki persebaran
unsur Ni yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut didasari oleh adanya perbedaan batuan dasar yang menjadi
protolith pembentuk zona saprolit.

Persebaran unsur Ni tertinggi pada zona saprolit berada pada zona saprolit dengan batuan dasar dunite, dengan
kadar unsur Ni rata-rata dari 5 titik bor sebesar 1,6%. Pada zona saprolit dengan batuan dasar peridotite
mengandung unsur Ni sebesar 1,29% dan pada zona saprolit dengan batuan dasar serpentinite sebesar 1,23%.
Pada zona saprolit dengan batuan dasar dunite menjadi zona laterit dengan kadar unsur Ni tertinggi tidak lepas
dari pengaruh komposisi mineral penyusun batuan dunite, yaitu dengan >90% mengandung mineral olivine
yang menjadi mineral pembawa unsur Ni.

Kadar Ni di Zona Saprolit
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Gambar 5. Persebaran unsur Ni pada zona saprolit

Zona Batuan Dasar

Persebaran unsur Ni pada endapan nikel laterit yang berada di zona batuan dasar memiliki persebaran unsur
yang berbeda. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan jenis batuan, sehingga dengan adanya
perbedaan jenis batuan maka komposisi mineral penyusun batuannya juga akan berbeda. Perbedaan persebaran
unsur pada batuan dasar juga tidak terlepas dari perbedaan daya tahan mineral terhadap pelapukan.

Persebaran unsur Ni pada zona batuan dasar tertinggi berada pada zona batuan dasar dunite dengan kadar unsur
Ni rata-rata dari 5 titik bor sebesar 0,54%, kemudian pada batuan dasar peridotite mengandung unsur Ni sebesar
0,53% dan pada batuan dasar serpentinite mengandung unsur Ni sebesar 0,49%. Pada batuan dasar dunite
memiliki unsur Ni terbesar karena batuan dunite mengandung >90% mineral olivine yang mudah lapuk
sehingga unsur-unsur pembentuk mineral olivine terurai sehingga dapat mengikat unsur Ni yang lebih banyak
daripada batuan peridotite dan serpentinite.
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Kadar Ni di Zona Batuan Dasar
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Gambar 6. Persebaran unsur Ni pada zona batuan dasar

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Pulau Kabaena, daerah Wulu, Kecamatan Talaga Raya, Kabupaten Buton
Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis petrografi dan geokimia
diketahui bahwa daerah telitian yang tersusun oleh batuan dunite memiliki kadar Ni tertinggi dengan kadar rata-
rata dari 5 titik bor pada zona limonit 0,95%, pada zona saprolit 1,60% dan pada zona batuan dasar 0,54%
dengan kadar Ni tertinggi di yang pernah didapat adalah 2,71%, sedangkan pada daerah yang tersusun oleh
batuan peridotite memiliki kadar Ni rata-rata paa zona limonit sebesar 0,92%, pada zona saprolit 1,29% dan
pada zona batuan dasar 0,53% dengan kadar Ni tertinggi yang pernah didapat sebesar 2,20%, dan pada daerah
yang tersusun oleh batuan serpentinite memiliki kadar Ni rata-rata pada zona limonit sebesar 0,86%, pada zona
saprolit 1,23% dan pada zona batuan dasar 0,49% dengan kadar tertingi yang pernah didapat sebesar 2,07 %.
Jenis litologi pada batuan dasar sangat berpengaruh dalam pembentukan endapan nikel laterit, sehingga dengan
litologi yang berbeda maka komposisi mineral sebagai penyusun batuan akan berbeda dan kemampuan dalam
mengikat unsur Ni juga berbeda.
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